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This study aims to determine the effect of the Work Environment and 
Occupational Health and Safety on Employee Performance at PT. Gomda 
Sindaru Indonesia in West Jakarta. The method used is descriptive with a 
quantitative approach, using a saturated sampling technique. Data were 
collected through observation and questionnaires, then analyzed using 
statistical software. The results showed that the Work Environment had a 
significant effect on Employee Performance. Likewise with Occupational Health 
and Safety, which partially also had a positive and significant effect on 
Employee Performance. Simultaneously, both variables were proven to 
contribute significantly to improving performance. These findings indicate that 
efforts to improve the quality of the work environment and the implementation 
of good occupational health and safety programs are very important to support 
employee productivity in the company. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Gomda 
Sindaru Indonesia di Jakarta Barat. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan teknik sampling jenuh. Data 
dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner, kemudian dianalisis 
menggunakan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Begitu pula dengan Keselamatan Kesehatan Kerja, yang 
secara parsial juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Secara simultan, kedua variabel tersebut terbukti 
berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan kinerja. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kualitas lingkungan kerja dan 
penerapan program keselamatan serta kesehatan kerja yang baik sangat 
penting untuk mendukung produktivitas karyawan di perusahaan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2025 by Author. Published by YAYASAN 
PENDIDIKAN MULIA BUANA (YPMB) 

 
1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci sekaligus motor perusahaan, semakin beragam 
manusia dalam sebuah perusahaan akan semakin meningkatkan kinerja para karyawannya. Hal ini dapat 
dilihat bagaimana cara para manusia mempunyai ide-ide unik untuk dikembangan pada perusahaan dan 
mendapatkan sebuah keuntungan untuk perusahaan itu sendiri.  Oleh karnanya perusahaan harus memiliki 
manager sumber daya manusia yang dapat mengelola manusia dengan baik untuk mencapai produktivitas 
dan kualitas perusahaan. 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu mengembangkan sumber daya manusianya 
dengan benar, serta dapat mengeluarkan kemampuan manusia tersebut dengan maksimal. Sehingga para 
karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut mampu meningkatkan kinerjanya. Kinerja karyawan yang 
baik dapat meningkatkan keuntungan untuk perusahaan, dimana perusahaan tersebut bisa mencapai 
target-target yang sudah ditentukan. Sedangkan jika kinerja pada sebuah perusahaan menurun atau kurang 
baik maka perusahaan akan mengalami kerugian karna tidak mencapai target perushaan yang sudah di 
tentukan. 
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Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan demi mencapai 
tujuan sebuah perusahaan. Baik buruknya kinerja pada perusahaan, dapat dilihat dari bagaimana sebuah 
perusahaan mengembangkan sumber daya manusianya. Dapat di artikan juga bahwa kinerja adalah hasil 
kerja baik secara kualitas atau kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam melakukan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang sudah diberikan.  

Dalam meningkatkan kinerja karyawan tentunya membutuhkan faktor yang dapat mendorong 
kinerja karyawan seperti motivasi, kepuasan kerja dan lingkungan kerja yang kondusif. Sehingga karyawan 
akan merasa nyaman, apabila karyawan merasa nyaman hal ini akan menimbulkan dampak yang positif. 
Dampak positif tersebut akan menimbulkan kinerja karyawan menjadi lebih efektif. Sebaliknya, apabila 
karyawan tidak mendapatkan motivasi, kepuasan kerja dan lingkungan yang kondusif tentunya akan 
menimbulkan dampak negatif, tentunya hal ini harus di hindari. 

Lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas 
bekerja. Dengan memperhatikan dan menciptakan lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan 
semangat karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman, nyaman dan dapat 
memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan optimal. Menurut (Darmadi, 2020:242), “Lingkungan 
kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para karyawansehingga mempengaruhi suatu individu 
dalam melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, 
pencahayaan yang bagus dan lain-lain.”. 

Terdapat dua jenis lingkungan kerja, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik. 
Lingkungan kerja fisik adalah sesuatu yang ada di sekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya 
ketika bekerja. Seperti kondisi ruangan, penempatan sebuah objek atau benda, warna cat pada ruangan, 
kebisingan dan masih banyak lagi. Menurut Alex Nitisimo “Lingkungan kerja fisik adalah sesuatu yang ada 
di sekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas-tugasnya”. 
Lingkungan kerja non-fisik mempunyai tujuan untuk meningkatkan hubungan dan membetuk kerja sama 
dalam perusahaan agar dapat mencapai suatu tujuan perusahaan. Menurut Sopiah dalam Riyadi (2019:77-
78) “Lingkungan kerja non-fisik merupakan tempat kerja yang mempengaruhi kerja seseorang di organisasi 
seperti gaya kepemimpinan, suasana atau iklim kerja, budaya kerja, hubungan interpersonal (antara 
sesama) karyawan, hubungan atasan dengan bawahan, tersedianya fasilitas umum seperti tempat ibadah, 
dan tempat-tempat sejenisnya”  Jika lingkungan kerja menyenangkan, maka karyawan akan bekerja dengan 
bergairah dan serius. Olah sebab itu dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja yang baik memberikan efek 
yang baik pula pada pekerjaan keryawannya. 

Dalam dunia kerja modern, perusahaan dituntut untuk tidak hanya mengejar produktivitas, tetapi 
juga memperhatikan kualitas lingkungan kerja serta keselamatan dan kesehatan kerja (K3) karyawan. PT 
Gomda Sindaru Indonesia di Jakarta Barat menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang optimal dan memastikan standar keselamatan kerja yang tinggi. Beberapa indikasi seperti penurunan 
kinerja, tingginya tingkat ketidakhadiran, dan keluhan terkait kondisi kerja menunjukkan adanya 
permasalahan yang perlu segera diatasi agar tidak berdampak negatif terhadap produktivitas dan 
kesejahteraan karyawan. 

Penelitian ini menawarkan kebaharuan dengan mengkaji secara simultan pengaruh Lingkungan 
Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada sektor industri yang spesifik, 
yaitu di PT Gomda Sindaru Indonesia. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang bagaimana faktor-faktor fisik, sosial, dan keselamatan kerja saling berinteraksi dalam 
meningkatkan kinerja. Selain itu, penelitian ini memperkaya referensi empiris terkait hubungan kedua 
variabel tersebut di konteks perusahaan nasional dengan kondisi lingkungan kerja yang dinamis. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan 
Kerja (K3) terhadap Kinerja Karyawan, baik secara parsial maupun simultan, pada PT Gomda Sindaru 
Indonesia di Jakarta Barat. 
 
2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019), adalah suatu 
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scentific karna 
telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. Sifat 
penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini  adalah untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih, Adapun variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh lingkungan kerja (X1), 
keselamatan, kesehatan kerja (X2), sedangkan kinerja (Y) sebagai variabel terikat. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 60 responden yang merupakan karyawan PT Gomda Sindaru Indonesia di Jakarta Barat. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan penyebaran kuesioner kepada seluruh 
responden. Teknik analisis data menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan inferensial dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, melalui uji validitas, reliabilitas, regresi linier sederhana dan 
berganda, serta uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Tabel 1 Uji Validasi 
Kuesioner rhitung rtabel Keputusan  

X1 Lingkungan Kerja 
P1 0.706 0.254 Valid 
P2 0.769 0.254 Valid 
P3 0.386 0.254 Valid 
P4 0.620 0.254 Valid 
P5 0.677 0.254 Valid 
P6 0.622 0.254 Valid 
P7 0.603 0.254 Valid 
P8 0.683 0.254 Valid 
P9 0.687 0.254 Valid 

P10 0.712 0.254 Valid 
X2 Keselamatan Kesehatan Kerja 

P1 0.762 0.254 Valid 
P2 0.740 0.254 Valid 
P3 0.692 0.254 Valid 
P4 0.787 0.254 Valid 
P5 0.510 0.254 Valid 
P6 0.677 0.254 Valid 
P7 0.626 0.254 Valid 
P8 0.758 0.254 Valid 
P9 0.721 0.254 Valid 

P10 0.607 0.254 Valid 
Y Kinerja Karyawan 

P1 0.443 0.254 Valid 
P2 0.673 0.254 Valid 
P3 0.550 0.254 Valid 
P4 0.611 0.254 Valid 
P5 0.587 0.254 Valid 
P6 0.605 0.254 Valid 
P7 0.588 0.254 Valid 
P8 0.691 0.254 Valid 
P9 0.713 0.254 Valid 

P10 0.639 0.254 Valid 
Data Primer diolah, 2025 

Pada hasil tabel diatas, pada Lingkungan Kerja (X1), Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (X2) dan 
Kinerja Karyawan (Y) di peroleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan itu maka semua pernyataan pada 
kuesioner dikatakan valid. Untuk itu kuesioner layak digunakan sebagai penelitian. 

 
Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach   Alpha Cronbach   Keputusan 
Lingkungan Kerja  0,829 0,600 Reliabel  
Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 0,877 0,600 Reliabel  
Kinerja Karyawan  0,809 0,600 Reliabel  
Data Primer diolah, 2025 

Pada hasil uji pada tabel diatas, didapatkan bahwa Lingkungan Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja 
dan Kinerja Karyawan dinyatakan reliabel. Hal ini di buktikan bahwa nilai Alpha Cronbach pada masing 
masing variabel lebih besar dari 0,600. 
 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa 

Variabel Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Lingkungan Kerja ,617 1,621 
Keselamatan Kesehatan Kerja ,617 1,621 
Data Primer diolah, 2025 
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Pada tabel diatas menunjukan Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
menunjukan nilai tolerance < 1 dan nilai pada VIF < 10, yang berarti tidak terjadi adanya gejala 
multikolinieritas diantara variabel bebas. 
 

Tabel 4 Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,91472484 
  Most Extreme Differences Absolute ,091 

Positive ,053 
Negative -,091 

Test Statistic ,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Data Primer diolah, 2025 

Pada hasil uji tabel diatas, maka dapat disimpulkan dari uji Kolmogrov-Smirnov menunjukan nilai 
sig > 0.05. Dengan demikian distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 

 
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,058 2,159  2,805 ,007 

Lingkungan Kerja ,072 ,075 ,157 ,958 ,342 
Keselamatan Kesehatan Kerja -,125 ,065 -,311 -1,906 ,062 

a. Dependent Variable: ABSS_RES 
Data Primer diolah, 2025 
Pada tabel diatas, data heteroskedastisitas menggunakan uji glejser mendapatkan hasil yang 

signifikan. Hasil pada variabel dependen atau variabel Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja 
(K3) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah Heteroskedastisitas. 

 
Tabel 6 Regresi Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,726 3,542  5,852 ,000 

Lingkungan Kerja ,177 ,124 ,198 1,432 ,158 
Keselamatan Kesehatan Kerja ,332 ,108 ,427 3,080 ,003 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Data Primer diolah, 2025 

a. Nilai konstanta sebear 20,726 dapat diartikan jika Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja 
(K3) tidak ada maka nilai Kinerja Karyawan Sebesar 20,726. 

b. Nilai Lingkungan Kerja 0,177 diartikan konstanta dan tidak ada perubahan pada variabel Keselamatan 
Kesehatan Kerja maka setiap perubahan 1 unit variabel Lingkungan Kerja dapat mengakibatkan variabel 
Kinerja Karyawan berubah sebesar 0,177 point. 

c. Nilai Keselamatan Kesehatan Kerja 0,332 diartikan konstanta dan tidak ada perubahan pada variabel 
Lingkungan Kerja maka setiap perubahan 1 unit variabel Keselamatan Kesehatan Kerja dapat 
mengakibatkan variabel Kinerja Karyawan berubah sebesar 0,332 point. 
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Tabel 7 Koefisien Korelasi Secara Simultan  
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,572a ,327 ,303 5,181 ,327 13,834 2 57 ,000 
a. Predictors: (Constant), Keselamatan Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja 

         Data Primer diolah, 2025 
Pada tabel diatas menunjukan nilai r koefisien korelasi sebesar 0,572 artinya  variabel Lingkungan 

Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kinerja Karyawan memiliki tingkat hubungan yang 
sedang, berdasarkan interval skala 0,500 – 0,690. 

 
Tabel 8  Koefisien Determinasi Secara Simultan  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,572a ,327 ,303 5,181 
a. Predictors: (Constant), Keselamatan Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja 

                         Data Primer diolah, 2025 
Diperoleh nilai koefisien determinasi berganda sebesar R (koefisien korelasi) sebesar 0,327 dan 

nilai sig. F change 0,000, atau < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji koefesien determinasi 
berganda memiliki hasil persentase sebesar 3,27% dan dimana sisa hasil variabel yang lain. 

 
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,924 3,500  7,122 ,000 

Lingkungan Kerja ,414 ,104 ,463 3,982 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

     Data Primer diolah, 2025 
Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa  nilai t hitung > t tabel (3,982 > 2,021), hak ini juga dibuktikan 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian makan Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Gomda Sindaru Indonesia di Jakarta Barat. 

 
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,106 3,155  7,323 ,000 

Keselamatan Kesehatan Kerja ,428 ,085 ,550 5,016 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

                         Data Primer diolah, 2025 
Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa  nilai t hitung > t tabel (5,016 > 2,021), hak ini juga dibuktikan 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian makan Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara keselamatan 
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Gomda Sindaru Indonesia Di Jakarta Barat. 

 
Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji f)  

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 742,678 2 371,339 13,834 ,000b 

Residual 1530,055 57 26,843   
Total 2272,733 59    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Keselamatan Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja 
Data Primer diolah, 2025 
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Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung > F tabel atau (13,834 > 3,16), hal ini juga 
diperkuat dengan sig < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara lingkungan kerja 
dan keselamatan kesehatan kerja. 

 
Pembahasan  
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Lingkungan kerja secara keseluruhan yang terjadi pada PT. Gomda Sindaru Indonesia Di Jakarta 
Barat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya menunjukan bahwa hal-hal 
tentang lingkungan kerja mulai dari pencahayaan yang dirasakan para karyawan sudah cukup untuk 
membatu menyelesaikan tugasnya dengan baik, begitu juga berlaku untuk warna artinya warna cat yang 
digunakan sudah cukup untuk membuat para karyawan PT. Gomda Sindaru Indonesia Di Jakarta Barat tidak 
merasa bosan saat bekerja, begitu juga berlaku untuk udara artinya udara yang diberada pada lingkungan 
PT. Gomda Sindaru Indonesia Di Jakarta Barat cukup baik untuk bisa menyelesaikan segala pekerjaan 
karyawan, dan berlaku untuk suara kebisingan artinya suara kebisingan yang diterima oleh para karyawan 
PT. Gomda Sindaru Indonesia Di Jakarta Barat sudah cukup baik.  
 
Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Keselamatan kesehatan kerja secara keseluruhan yang terjadi pada PT. Gomda Sindaru Indonesia 
Di Jakarta Barat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya menunjukan bahwa 
hal-hal tentang keselamatan kesehatan kerja mulai dari pembiayaan kesehatan yang diterima oleh 
karyawan sudah cukup untuk membantu ketika adanya kecelakaan kerja saat menyelesaikan tugasnya, hal 
ini juga berkaitan untuk pelayanan keselamatan, begitu juga berlaku untuk perlengkapan artinya 
perlengkapan yang disediakan PT. Gomda Sindaru Indonesia Di Jakarta Barat sudah cukup baik, begitu juga 
berlaku untuk tempat penyimpanan barang artinya tempat yang disediakan oleh PT. Gomda Sindaru 
Indonesia Di Jakarta Barat cukup baik untuk bisa menyelesaikan segala pekerjaan karyawan sebagai 
penyimpanan barang atau gudang, berlaku juga untuk wewenang pekerja artinya pemimpin sudah 
memberikan wewenang pada karyawannya yang diterima oleh para karyawan PT. Gomda Sindaru 
Indonesia di Jakarta Barat sudah baik dan berlaku untuk kelalaian artinya pemimpin selalu memberikan 
peringatan tentang kelalaian para karyawan sehingga para karyawan dapat bekerja dengan baik serta 
memiliki rasa aman.  
 
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Pembahasan secara signifikan mengenai lingkungan kerja dan keselamatan kesehatan kerja 
terhadap kinerja karyawan di PT. Gomda Sindaru Indonesia Di Jakarta Barat, dapat dilihat dari kualitas 
kerja karyawan yang menyelesaikan pekerjaan secara opimal sesuai dengan bidang pekerjaan nya lalu 
dalam kuantitas kerja karyawan saling bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan, pemimpin 
melakukan penekanan biaya yang cukup baik untuk mendapatkan target yang di tetapkan oleh PT. Gomda 
Sindaru Indonesia Di Jakarta Barat, pemimpin melakukan dorongan untuk para karyawan untuk selalu jujur 
dalam mengerjakan suatu pekerjaan agar menciptakan kinerja kerja yang sangat baik, hal ini juga dalam 
hubungan antar pekerja dapat mengembangkan ide-ide yang baru dalam meningkatkan kinerja karyawan 
dimana membantu perusahaan menjadi lebih baik karna pimpinan memberikan pekerjaan yang sesuai 
dengan waktu kerja, pemimpin selalu memberikan pengawasan untuk membentuk lingkungan kerja dan 
selalu memberikan program keselamatan kesehatan kerja terhadap karyawan untuk para karyawan agar 
memiliki inisiatif dalam bekerja supaya kinerja disetiap karyawan menjadi lebih baik di PT. Gomda Sindaru 
Indonesia Di Jakarta Barat. 

 
4. PENUTUP 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan di PT Gomda Sindaru Indonesia, dengan tingkat hubungan sedang. Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan hubungan yang 
sedang. Secara simultan, Lingkungan Kerja dan K3 bersama-sama memengaruhi Kinerja Karyawan, 
meskipun sebagian besar kinerja masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian 
Perusahaan perlu terus meningkatkan kualitas lingkungan kerja, baik dari aspek fisik maupun sosial, serta 
memperkuat penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan perbaikan berkelanjutan di 
kedua aspek ini, perusahaan dapat mendorong peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan secara 
optimal. 
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